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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan 

selama dua siklus di kelas III A SD Negeri 044 Hutabangun, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan media pembelajaran video animasi pada 

pembelajaran IPAS materi simbiosis antarmakhluk hidup telah terlaksana 

dengan baik. Penggunaan media video animasi memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran melalui 

kegiatan mengamati tayangan video, menjawab pertanyaan, 

mengidentifikasi jenis simbiosis, berdiskusi, menyampaikan pendapat, serta 

menarik kesimpulan berdasarkan hasil pengamatan.  

Penerapan media pembelajaran video animasi juga terbukti mampu 

meningkatkan pemahaman siswa pada materi simbiosis antarmakhluk 

hidup. Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata dan 

persentase ketuntasan belajar siswa dari tahap pra-siklus hingga Siklus II. 

Pada kondisi pra-siklus, nilai rata-rata siswa sebesar 53,5 dengan persentase 

ketuntasan sebesar 35%, yaitu sebanyak 7 dari 20 siswa telah mencapai 

KKTP ≥70. Setelah diterapkan media video animasi pada Siklus I, nilai rata-

rata meningkat menjadi 70,5 dengan persentase ketuntasan sebesar 60%, 

yaitu sebanyak 12 dari 20 siswa telah mencapai KKTP. Selanjutnya, pada 

Siklus II nilai rata-rata meningkat menjadi 80 dengan persentase ketuntasan 

sebesar 85%, yaitu sebanyak 17 dari 20 siswa telah mencapai KKTP, 

sedangkan 3 siswa belum mencapai KKTP.  

Hasil tersebut menunjukkan bahwa indikator keberhasilan penelitian 

telah tercapai karena persentase ketuntasan belajar pada Siklus II telah 

melebihi batas minimal 70% siswa memperoleh nilai ≥70. Dengan 

demikian, media pembelajaran video animasi efektif digunakan untuk 

meningkatkan pemahaman siswa pada pembelajaran IPAS materi simbiosis 

antarmakhluk hidup di kelas III A SD Negeri 044 Hutabangun. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut. 

1. Bagi guru, media pembelajaran video animasi dapat dijadikan sebagai salah 

satu alternatif media dalam pembelajaran IPAS maupun mata pelajaran 

lainnya karena dapat membantu meningkatkan perhatian, keaktifan, dan 

pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. Guru diharapkan dapat 

memilih dan menggunakan video animasi yang sesuai dengan materi, 

karakteristik siswa, serta tujuan pembelajaran agar penyampaian materi 

menjadi lebih menarik, konkret, dan mudah dipahami.  

2. Bagi siswa, diharapkan dapat lebih aktif dan antusias selama proses 

pembelajaran menggunakan media video animasi, memperhatikan 

informasi yang disajikan, berani bertanya dan mengemukakan pendapat, 

serta mampu menghubungkan materi yang dipelajari dengan contoh-contoh 

yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari. Siswa juga diharapkan dapat 

memanfaatkan penggunaan media video animasi sebagai sarana untuk 

memahami materi pembelajaran dengan lebih baik.  

3. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam mendukung penggunaan media pembelajaran yang 

inovatif dan sesuai dengan perkembangan teknologi. Sekolah diharapkan 

dapat menyediakan serta mendukung sarana dan prasarana yang diperlukan, 

seperti perangkat untuk menampilkan video, sehingga guru dapat 

menggunakan media video animasi secara optimal dalam proses 

pembelajaran.  

4. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi 

untuk mengembangkan penelitian mengenai penggunaan media video 

animasi pada materi, mata pelajaran, atau jenjang pendidikan yang berbeda. 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan video animasi yang 

lebih variatif dan interaktif serta memperhatikan karakteristik dan 

kebutuhan siswa sehingga penggunaan media pembelajaran dapat 

memberikan hasil yang lebih optimal. 
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MODUL AJAR 

Siklus I 

A. INFORMASI UMUM 

1. Identitas Modul 

 

Nama Penyusun Putri Rahma Yani 

Institusi SD Negeri 044 Hutabangun 

Tahun Penyusunan 2026 

Jenjang / Kelas Sekolah Dasar / III (Tiga) 

Materi Pokok Simbiosis Antarmakhluk Hidup 

Alokasi Waktu 2 Pertemuan / 2 x 35 menit  

Model Pembelajaran Inkuiri 

2. Kompetensi Awal 

Peserta didik telah mengenal berbagai jenis hewan dan tumbuhan 

yang terdapat di lingkungan sekitar. Peserta didik juga telah mengamati 

adanya hubungan antara makhluk hidup dalam kehidupan sehari-hari, 

tetapi belum seluruhnya mampu menjelaskan bentuk hubungan tersebut 

dan membedakan jenis-jenis simbiosis. 

3. Profil Pelajar Pancasila 

• Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia. 

• Bernalar kritis, melalui kegiatan mengamati video animasi dan 

mengidentifikasi hubungan antarmakhluk hidup.. 

• Gotong royong, melalui kegiatan diskusi kelompok. 

• Mandiri, melalui kegiatan mengerjakan tugas dan evaluasi. 

• Kreatif, melalui kegiatan menyampaikan hasil pengamatan dan pendapat. 

4. Sarana dan Prasarana 

• Buku Siswa (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, DanTeknologi 



 
 

 
 

Republik Indonesia, 2022 Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk Sekolah 

Dasar Kelas III, Penulis: Amalis Fitri, dkk) 

• Leptop 

• Speaker 

• Video animasi 

• Papan tulis, spidol. 

5. Target Peserta Didik 

Modul ajar ini ditujukan kepada 20 peserta didik kelas III A SD 

Negeri 044 Hutabangun. 

6. Model dan Metode Pembelajaran 

• Model Pembelajaran : Inkuiri 

• Metode : Observasi, diskusi,tanya jawab dan penugasan. 

• Media Pembelajaran : Video animasi 

• Pendekatan : Saintifik 

B. KOMPONEN INTI 

1. Capaian Pembelajaran (CP) 

Peserta didik mampu memahami hubungan antarmakhluk hidup 

dengan lingkungannya serta mengidentifikasi berbagai bentuk 

hubungan yang terjadi antarmakhluk hidup berdasarkan hasil 

pengamatan. 

 

2. Tujuan Pembelajaran 

• Menjelaskan pengertian simbiosis dengan bahasa sederhana.  



 
 

 
 

• Menyebutkan tiga jenis simbiosis, yaitu mutualisme, komensalisme, dan 

parasitisme.  

• Menjelaskan ciri sederhana dari masing-masing jenis simbiosis.  

• Mengidentifikasi contoh hubungan antarmakhluk hidup yang 

ditampilkan dalam video animasi.  

• Mengelompokkan contoh hubungan antarmakhluk hidup ke dalam jenis 

simbiosis yang tepat.  

• Menyampaikan hasil pengamatan dan diskusi secara sederhana. 

3. Pemahaman Bermakna 

Peserta didik memahami bahwa setiap makhluk hidup dapat memiliki 

hubungan dengan makhluk hidup lainnya. Hubungan tersebut dapat 

memberikan keuntungan bagi kedua pihak, keuntungan bagi salah 

satu pihak tanpa merugikan pihak lainnya, atau memberikan 

keuntungan bagi satu pihak dan merugikan pihak lainnya. 

4. Pertanyaan Pemantik 

• Bagaimana hubungan antarmakhluk hidup pada suatu 

ekosistem? 

• Apakah hubungan antarmakhluk hidup selalu salng 

menguntungkan? 

• Apa saja jenis hubungan yang terjadi antarmakhluk hidup? 

5. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan 

• Guru membuka kelas dengan salam dan mengajak peserta didik 

berdoa bersama. 

• Guru menyapa dan mengecek kehadiran peserta didik. 

• Guru bertanya jawab dengan peserta didik terkait materi yang akan 

disampaikan hari ini. 



 
 

 
 

• Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini 

• Guru dan peserta didik melakukan ice breaking. 

Kegiatan Inti 

Sintak 1: Merumuskan Masalah 

• Guru menyampaikan bahwa peserta didik akan mengamati sebuah 

video animasi tentang hubungan antarmakhluk hidup. 

• Guru menayangkan video animasi 

• Peserta didik mengamati video dengan saksama. 

• Guru mengajukan pertanyaan pemantik 

• Peserta didik menyampaikan pendapat awal. 

Sintak 2: Menyusun Hipotesis 

• Guru mengarahkan peserta didik untuk menyampaikan dugaan 

sementara mengenai jenis hubungan antarmakhluk hidup yang 

terdapat dalam video. 

• Peserta didik menyampaikan dugaan sementara mengenai jenis 

hubungan antarmakhluk hidup yang terdapat dalam video. 

• Peserta didik menuliskan dugaan tersebut dibuku tulis. 

• Guru membimbing peserta didik agar dugaan yang dibuat sesuai 

dengan hasil pengamatan. 

Sintak 3: Mengumpulkan Data 

• Peserta didik dibagi ke dalam beberapa kelompok 

• Setiap kelompok mendiskusikan hasil pengamatan dari video animasi. 

• Peserta didik mengidentifikasi contoh hubungan antarmakhluk hidup 

yang ditemukan. 

• Peserta didik mengelompokkan contoh tersebut ke dalam simbiosis 

mutualisme, komensalisme, atau parasitisme. 



 
 

 
 

• Guru membimbing diskusi kelompok dan memberikan arahan apabila 

terdapat kesulitan. 

Sintak 4: Menguji Hipotesis 

• Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusi 

• Kelompok lain memberikan tanggapan atau pertanyaan. 

• Bersama guru, peserta didik membandingkan hasil diskusi dengan 

dugaan awal yang telah dibuat. 

• Guru memberikan penguatan  materi kepada peserta didik. 

Sintak 5: Menarik Kesimpulan 

• Guru dan peserta didik menyimpulkan jenis-jenis simbiosis dan 

contohnya dalam kehidupan sehari-hari. 

• Peserta didik menuliskan kesimpulan pada buku tulis 

Kegiatan Penutup 

• Guru memberikan evaluasi pembelajaran berupa tes pilihan ganda 

untuk mengukur pemahaman peserta didik. 

• Peserta didik menyampaikan refleksi 

• Guru memberikan penguatan tentang pentingnya menjaga makhluk 

hidup dan lingkungan. 

• Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam. 

6. Asesment 

a. Asesmen Diagnostik 

Dilakukan melalui tanya jawab pada awal pembelajaran untuk mengetahui 

pengetahuan awal peserta didik mengenai simbiosis. 

b. Asesmen Proses 

Dilakukan melalui lembar observasi aktivitas peserta didik, meliputi: 

• Perhatikan  Ketika Video Ditampilkan;  

• Keaktifan Mengamati;  

• Kemampuan Bertanya;  



 
 

 
 

• Kemampuan Menjawab;  

• Keaktifan Dalam Diskusi;  

• Kemampuan Menyampaikan Pendapat;  

• Kemampuan Mengidentifikasi Jenis Simbiosis;  

• Kemampuan Menyampaikan Hasil Diskusi. 

c. Asesmen Hasil Belajar 

Peserta didik mengerjakan 10 soal pilihan ganda pada akhir Siklus I. 

KKTP: ≥70. 

Hasil tes kemudian digunakan untuk mengetahui peningkatan pemahaman 

siswa dari pra-siklus ke Siklus I. 

7. Refleksi 

Refleksi Peserta Didik: Bagian manakah hari ini yang paling menarik 

bagimu? Kesulitan apa yang kamu temui selama proses pembelajaran? 

Refleksi Guru: Apakah tujuan pembelajaran telah tercapai? Bagian mana 

dari proses pembelajaran yang perlu diperbaiki pada pertemuan berikutnya? 

8. Bahan Bacaan 

Hubungan yang khas antarmakhluk hidup disebut simbiosis. 

Simbiosis bertujuan sebagai usaha makhluk hidup untuk bertahan 

hidup dlingkungannya. Simbiosis dibagi menjadi tiga jenis, yaitu: 

1. Simbiosis mutualisme adalah hubungan antar makhluk hidup yang saling 

menguntungkan : Serangga seperti kupu-kupu dan lebah mendapatkan 

sumber makanan dari bunga. Saat mengisap nektar, kupu-kupu akan 

membantu bunga melakukan perkembangbiakan untuk menghasilkan biji. 

2. Simbiosis komensalisme adalah hubungan antar makhluk hidup yang hanya 

menguntungkan satu pihak : Anggrek atau tumbuhan paku sering menempel 

pada pohon yang tinggi. Tujuannya untuk mempermudah mendapatkan 

cahaya matahari. Hal ini karena batang tanaman ini tidak tinggi. Pohon tidak 

mendapatkan keuntungan tetapi tidak juga mendapatkan kerugian. 

3. Simbiosis parasitisme adalah hubungan antarmakhluk hidup yang 



 
 

 
 

menguntungkan satu pihak dan merugikan pihak lain : Semua hewan yang 

dihinggapi kutu selalu dirugikan. Kutu mengisap darah dari tubuh hewan. 

Kutu diuntungkan karena memperoleh makanan. Namun, hewan yang 

dihinggapinya menjadi gatal dan luka di kulitnya. 

 

 

 

Mengetaui Hutabangun,  Juli 2026 

Guru Kelas III A Mahasiswa 

 

  

 

Linda Mariani, S.Pd Putri Rahma Yani 

NIP:198109012007012004  NIM : 22160008 

 

 

 



 
 

 
 

MODUL AJAR 

Siklus II 

C. INFORMASI UMUM 

1. Identitas Modul 

 

Nama Penyusun Putri Rahma Yani 

Institusi SD Negeri 044 Hutabangun 

Tahun Penyusunan 2026 

Jenjang / Kelas Sekolah Dasar / III (Tiga) 

Materi Pokok Simbiosis Antarmakhluk Hidup 

Alokasi Waktu 2 Pertemuan / 2 x 35 menit  

Model Pembelajaran Inkuiri 

2. Kompetensi Awal 

Peserta didik telah mengenal berbagai jenis hewan dan tumbuhan 

yang terdapat di lingkungan sekitar. Peserta didik juga telah mengamati 

adanya hubungan antara makhluk hidup dalam kehidupan sehari-hari, 

tetapi belum seluruhnya mampu menjelaskan bentuk hubungan tersebut 

dan membedakan jenis-jenis simbiosis. 

3. Profil Pelajar Pancasila 

• Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia. 

• Bernalar kritis, melalui kegiatan mengamati video animasi dan 

mengidentifikasi hubungan antarmakhluk hidup.. 

• Gotong royong, melalui kegiatan diskusi kelompok. 

• Mandiri, melalui kegiatan mengerjakan tugas dan evaluasi. 

• Kreatif, melalui kegiatan menyampaikan hasil pengamatan dan pendapat. 

 



 
 

 
 

4. Sarana dan Prasarana 

• Buku Siswa (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, DanTeknologi 

Republik Indonesia, 2022 Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk Sekolah 

Dasar Kelas III, Penulis: Amalis Fitri, dkk) 

• Leptop 

• Speaker 

• Video animasi 

• Papan tulis, spidol. 

5. Target Peserta Didik 

Modul ajar ini ditujukan kepada 20 peserta didik kelas III A SD 

Negeri 044 Hutabangun. 

6. Model dan Metode Pembelajaran 

• Model Pembelajaran : Inkuiri 

• Metode : Observasi, diskusi,tanya jawab dan penugasan. 

• Media Pembelajaran : Video animasi 

• Pendekatan : Saintifik 

D. KOMPONEN INTI 

1. Capaian Pembelajaran (CP) 

Peserta didik mampu memahami hubungan antarmakhluk hidup 

dengan lingkungannya serta mengidentifikasi berbagai bentuk 

hubungan yang terjadi antarmakhluk hidup berdasarkan hasil 

pengamatan. 

 



 
 

 
 

2. Tujuan Pembelajaran 

• Menjelaskan pengertian simbiosis dengan bahasa sederhana.  

• Menyebutkan tiga jenis simbiosis, yaitu mutualisme, komensalisme, dan 

parasitisme.  

• Menjelaskan ciri sederhana dari masing-masing jenis simbiosis.  

• Mengidentifikasi contoh hubungan antarmakhluk hidup yang 

ditampilkan dalam video animasi.  

• Mengelompokkan contoh hubungan antarmakhluk hidup ke dalam jenis 

simbiosis yang tepat.  

• Menyampaikan hasil pengamatan dan diskusi secara sederhana. 

3. Pemahaman Bermakna 

Peserta didik memahami bahwa hubungan antarmakhluk hidup dapat 

memberikan pengaruh yang berbeda bagi setiap makhluk hidup. 

Dengan mengetahui ciri-ciri simbiosis mutualisme, komensalisme, 

dan parasitisme, peserta didik dapat membedakan berbagai bentuk 

hubungan antarmakhluk hidup serta menemukan contohnya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

4. Pertanyaan Pemantik 

• Apa perbedaan simbiosis mutualisme, komensalisme, dan 

parasitisme? 

• Mengapa hubungan antara lebah dan bunga termasuk simbiosis 

mutualisme? 

• Apa yang terjadi jika salah satu makhluk hidup dalam hubungan 

simbiosis tersebut tidak memperoleh keuntungan? 

• Apakah kalian pernah menemukan contoh simbiosis di 

lingkungan sekitar? 



 
 

 
 

5. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan 

• Guru membuka kelas dengan salam dan mengajak peserta didik 

berdoa bersama. 

• Guru menyapa dan mengecek kehadiran peserta didik. 

• Guru mengingatkan kembali materi yang telah dipelajari pada Siklus 

I mengenai pengertian dan jenis-jenis simbiosis. 

• Guru bertanya jawab dengan peserta didik mengenai contoh 

simbiosis yang telah dipelajari. 

• Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini 

• Guru dan peserta didik melakukan ice breaking. 

Kegiatan Inti 

Sintak 1: Merumuskan Masalah 

• Guru menyampaikan bahwa peserta didik akan mengamati sebuah 

video animasi tentang hubungan antarmakhluk hidup. 

• Guru menayangkan video animasi 

• Peserta didik mengamati video dengan lebih saksama. 

• Peserta didik diberi kesempatan untuk menjawab pertanyaan yang 

terdapat pada video animasi. 

• Guru mengajukan pertanyaan mengenai hubungan antarmakhluk hidup 

yang terdapat dalam video. 

• Peserta didik menyampaikan pendapat awal mengenai jenis simbiosis 

yang ditemukan. 

Sintak 2: Menyusun Hipotesis 

• Guru mengarahkan peserta didik untuk menyampaikan dugaan 

sementara mengenai jenis hubungan antarmakhluk hidup yang 



 
 

 
 

terdapat dalam video. 

• Peserta didik menyampaikan dugaan sementara mengenai jenis 

hubungan antarmakhluk hidup yang terdapat dalam video. 

• Peserta didik menuliskan dugaan tersebut dibuku tulis. 

• Guru membimbing peserta didik agar dugaan yang dibuat sesuai 

dengan hasil pengamatan. 

Sintak 3: Mengumpulkan Data 

• Peserta didik dibagi ke dalam beberapa kelompok 

• Setiap kelompok mendiskusikan hasil pengamatan dari video animasi. 

• Peserta didik mengidentifikasi contoh hubungan antarmakhluk hidup 

yang ditemukan. 

• Peserta didik mengelompokkan contoh tersebut ke dalam simbiosis 

mutualisme, komensalisme, atau parasitisme. 

• Peserta didik menentukan keuntungan atau kerugian yang dialami oleh 

masing-masing makhluk hidup. 

• Guru membimbing diskusi kelompok dan memberikan arahan apabila 

terdapat kesulitan. 

Sintak 4: Menguji Hipotesis 

• Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusi 

• Peserta didik menjelaskan alasan dalam menentukan jenis simbiosis. 

• Kelompok lain memberikan tanggapan atau pertanyaan. 

• Bersama guru, peserta didik membandingkan hasil diskusi dengan 

dugaan awal yang telah dibuat. 

• Guru memberikan penguatan  materi kepada peserta didik. 

Sintak 5: Menarik Kesimpulan 

• Peserta didik menyampaikan kembali ciri dan contoh dari masing-

masing jenis simbiosis. 



 
 

 
 

• Peserta didik menuliskan kesimpulan pada buku tulis 

Kegiatan Penutup 

• Guru memberikan evaluasi pembelajaran berupa tes pilihan ganda 

untuk mengukur pemahaman peserta didik. 

• Peserta didik menyampaikan refleksi. 

• Guru memberikan penguatan tentang pentingnya menjaga makhluk 

hidup dan lingkungan. 

• Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam. 

6. Asesment 

d. Asesmen Diagnostik 

Dilakukan melalui tanya jawab pada awal pembelajaran untuk mengetahui 

pengetahuan awal peserta didik mengenai simbiosis. 

e. Asesmen Proses 

Dilakukan melalui lembar observasi aktivitas peserta didik, meliputi: 

• Perhatikan  Ketika Video Ditampilkan;  

• Keaktifan Mengamati;  

• Kemampuan Bertanya;  

• Kemampuan Menjawab;  

• Keaktifan Dalam Diskusi;  

• Kemampuan Menyampaikan Pendapat;  

• Kemampuan Mengidentifikasi Jenis Simbiosis;  

• Kemampuan Menyampaikan Hasil Diskusi. 

f. Asesmen Hasil Belajar 

Peserta didik mengerjakan 10 soal pilihan ganda pada akhir Siklus I. 

KKTP: ≥70. 

Hasil tes kemudian digunakan untuk mengetahui peningkatan pemahaman 

siswa dari pra-siklus ke Siklus I. 

7. Refleksi 

Refleksi Peserta Didik: Bagian manakah hari ini yang paling menarik 



 
 

 
 

bagimu? Kesulitan apa yang kamu temui selama proses pembelajaran? 

Refleksi Guru: Apakah tujuan pembelajaran telah tercapai? Bagian mana 

dari proses pembelajaran yang perlu diperbaiki pada pertemuan berikutnya? 

8. Bahan Bacaan 

Hubungan yang khas antarmakhluk hidup disebut simbiosis. 

Simbiosis bertujuan sebagai usaha makhluk hidup untuk bertahan 

hidup dlingkungannya. Simbiosis dibagi menjadi tiga jenis, yaitu: 

4. Simbiosis mutualisme adalah hubungan antar makhluk hidup yang saling 

menguntungkan : Serangga seperti kupu-kupu dan lebah mendapatkan 

sumber makanan dari bunga. Saat mengisap nektar, kupu-kupu akan 

membantu bunga melakukan perkembangbiakan untuk menghasilkan biji. 

5. Simbiosis komensalisme adalah hubungan antar makhluk hidup yang hanya 

menguntungkan satu pihak : Anggrek atau tumbuhan paku sering menempel 

pada pohon yang tinggi. Tujuannya untuk mempermudah mendapatkan 

cahaya matahari. Hal ini karena batang tanaman ini tidak tinggi. Pohon tidak 

mendapatkan keuntungan tetapi tidak juga mendapatkan kerugian. 

6. Simbiosis parasitisme adalah hubungan antarmakhluk hidup yang 

menguntungkan satu pihak dan merugikan pihak lain : Semua hewan yang 

dihinggapi kutu selalu dirugikan. Kutu mengisap darah dari tubuh hewan. 

Kutu diuntungkan karena memperoleh makanan. Namun, hewan yang 

dihinggapinya menjadi gatal dan luka di kulitnya. 

 

 

Mengetaui Hutabangun,  Juli 2026 

Guru Kelas III A Mahasiswa 

 

 

 

Linda Mariani, S.Pd Putri Rahma Yani 

NIP:198109012007012004  NIM : 22160008 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Identitas Diri 

Nama    : Putri Rahma Yani     

Tempat, Tanggal Lahir : Pangkalan Kerinci, 14 Januari 2004 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Agama    : Islam 

Status    : Belum Kawin 

Pekerjaan   : Mahasiswa 

Anak ke   : 1 dari 2 Bersaudara 

No. Telepon   : 0831-1948-0090 

Email    : Putrirahmayaninasution525@gmail.com 

 

Orang Tua 

Nama Ayah   : Rahmat Pausi 

Pekerjaan   : Petani 

Nama Ibu   : Sri Julianti 

Pekerjaan   : Petani 

 

Pendidikan 

SD    : SD Negeri 044 Hutabangun 

SMP    : SMP Negeri 3 Siabu 

SMA    : MAN 3 Mandailing Natal 

S1    : Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri  

  (STAIN) Mandailing Natal 

 



 
 

 
 

 

 

 


